
ABSTRAK

Di dalam perekonomian yang ada di dalam dunia, pastilah diketahui adanya
Kenaikan harga barang-barang secara umum (inflasi) , tak terkecuali nega$ tercinta
lndonesia.. Bahkan di dalam kondisi dewasa ini yang begttu sulit karena ditembus
oleh krisis moneter yang berkepanjangan sejak tahun 1997 , lndonesia mengalami laju
inflasi yang lebih tinggi dari tahun-tahun sebelumnya. Inflasi ini dapat digambarkan
melalui naiknya tingkat hargp-hargp barang secara umum di pasar.
Jelas dengan adanya keberadaan pasar modal yang makin berkembang ini
menandakan bahwa laporan keuangan sebagai suatu alat' informasi bagi Fra
pengguna laporan keuangan sangat dibutuhkan terutama sekali disini pengguna yang

berfcpentingan adalah para investor dan calon investor potensial. Walaupun seperti
diketahui bahwa akfiir-akhir ini karena situasi krisis terutama karena lrisis politik
yang ada membuat para investor mulai meninggalkan Indonesia terutama oleh
investor asing sehingga pasar modal Indonesia mulai mengalami kelesuanb hal ini
tetap mernbuat laporan keuangan dibutuhkan oleh para investor dan calon investor
potensial ataupun oleh pihak lainnya terutama dalam menilai kinerja badan usaha.

Irf "A" adalah badan usaha yang bergerak di dalam bidang industri tekstil
yang berkedudukan di Mojokerto, Jawa Timur, lndonesia- I-aporan keuangan PT''A'
saal ini disusun dan disajikan berdasarkan harg:a perolehan (harga Historis) atau
laporan keuangan konvensional. Konsep ini berasumsi bahwa nilai mata uang adalah
tetap dan semua transaksi dicatat sesuai tanggal perolehan dengan melode accrual.
Para pengguna laporan keuangan akan kesulitan dalam rnenerjemahkan laporan
keuangan ifu dalam masa sekarang karena angka-angka yang ada dalam laporan
keuangan adalah angka historis bukan menunjukkan angka sebenamya pada saat ini
yang secara jelas dengan tingkat inflasi yang demikian tinggi akan menimtulkan
selisih yang signifikan. Sehingga dengan adanya inflasi maka konsep biaya historis
akan membuat informasi yang disajikan kurang lengkap dan kualitatifbagi pengambil
putusan terutama bogi investor/pemilik dan kreditor yang sebagian besar adalah orang
Jepang.

Oleh karena itrr untuk mengatasi masalah tersebd perlu adanya informasi
tambaban dimana laporan keuangan tersebut disajikan kembali berdasarl€n tingkat
harp berlaku umun yang biasa disebut Akuntansi tingkat barga usum' Akufiansi
tingkat harga umum adalah merupakan penyusunan laporan keuangan berdasarkan
ni6i historis t€tapi jumlah yang tertulis disesuaikan dengan kemampuan daya beli
umum yaog dicerminkan dalam indeks harga umum. Iaporan keuangan yang
disajikan berdasarlon tingkat harga umum tidak bermalsud untuk menggantikan
laporan keuangan yang ada tapi benifat melengkapi untuk memberikan informasi
tamtatran bagi para peng;ambil putusatt. Penyajiannya di Financial reporting pda

bagian stpplementary information dengan bentuk dan forrnat seperti laporan
keuangpn konvensional tapi dengan nilai yang sudah disesuaikan dengan tingkat
harga umum pada saat tanggal neraca-

Dengan demikian Akuntansi berdasarkan tingkat harga umum sebagat laporan
tambahan nilai historis perlu untuk digunakan sebagai informasi bagi pengambil
putusan dalam rangka mengambil putusan yang tepat dan benar berdasarkan informasi
yang releva4 reliable, dan comparable.


